
71 

PENGARUH KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH PADA REMAJA PUTRI (REMATRI) TERHADAP 

ANEMIA PREVENTION EFFORT KELAS X DI SMAN 1 LIRIK TAHUN 2024 

(Sari dkk) 

 
 

 

 

  Indragiri Health Journal  

Vol. 1, No.2, December 2024 , pp. 71-77 

Institut Teknologi Dan Bisnis Indragiri 
https://journal.itbind.ac.id/index.php/IHJ/issue/view/31  

 

PENGARUH KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH 

PADA REMAJA PUTRI (REMATRI) TERHADAP ANEMIA 

PREVENTION EFFORT KELAS X DI SMAN 1 LIRIK  

TAHUN 2024 

 
Mayang Sari1*, Elsie Anggreni2, Izzawati Arlis3, Prima Lestari4, Nadiya Zia Nurhaliza5, Intan 

Sari6 

 Midwifery, Institute of Technology and Business Indragiri, Rengat, Indonesia 

*Mayang Sari: meng310503@gmail.com  

*Elsie Anggreni: elsieanggreni@yahoo.com  

*Izzawati Arlis: izzawaty.arlis@gmail.com  

*Prima Lestari: prima08lestari@gmail.com 

*Nadiya Zia Nurhaliza: nadiaziahnurhalizah@gmail.com 

*Intan Sari: intanachmad89@gmail.com 

 

 

 

ABSTRAK 

Dampak anemia pada remaja putri sangat besar dampaknya terhadap proses pembelajaran di sekolah, 

seperti merasa lemas, lesu, lelah, bahkan remaja putri tidak dapat fokus dalam proses pembelajaran. Tak 

hanya itu, anemia juga dapat menurunkan kesehatan remaja putri jika anemia tidak ditangani dengan baik. 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepatuhan konsumsi tablet 

suplemen darah pada remaja putri (rematik) terhadap upaya pencegahan anemia pada kelas X di SMAN 1 

Lirik. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei, populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja putri kelas X SMA N 1 Lirik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah nonprobability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 67 orang. Pengujian hipotesis 

menggunakan Regresi Linier Sederhana. Hasil penelitian ini memperoleh nilai sig sebesar 0,060 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kepatuhan konsumsi tablet suplemen darah tidak berpengaruh terhadap 

upaya pencegahan anemia. Dan dari hasil uji linier sederhana ditemukan bahwa tidak ada pengaruh antara 

kepatuhan konsumsi tablet suplemen darah dengan upaya pencegahan anemia pada remaja putri kelas X 

SMA N 1 Lirik tahun 2023. 

Kata Kunci : Kepatuhan, Tablet Suplemen Darah, Anemia 

 

 

ABSTRACT 

The impact of anemia on young women has a huge impact on the learning process at school, such as feeling 

weak, lethargic, tired, and even young women can not focus in the learning process. Not only that, anemia 

can also reduce the health of young women if anemia is not treated properly. The author's aim of this 

research is to determine the effect of compliance with the consumption of blood supplement tablets in 

adolescent girls (rheumataries) on anemia prevention efforts in class x at SMAN 1 Lirik. This research 

method uses a quantitative method with a survey approach, the population in this study is teenage girls in 

class X at SMA N 1 Lirik. The sampling technique used was nonprobability sampling with a sample of 67 

people. Hypothesis testing used Simple Linear Regression. The results of this study obtained a sig value of 

.060 > 0.05 so it can be concluded that compliance with the consumption of blood supplement tablets has 

no effect on anemia prevention efforts. And from the results of a simple linear test, it was found that there 

was no influence between compliance with the consumption of blood supplement tablets and anemia 

prevention efforts in class X teenage girls at SMA N 1 Lirik in 2023. 

Keywords: Compliance, Blood Supplement Tablets, Anemia 

https://journal.itbind.ac.id/index.php/IHJ/issue/view/31
mailto:prima08lestari@gmail.com
mailto:nadiaziahnurhalizah@gmail.com
mailto:intanachmad89@gmail.com


72 

PENGARUH KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH PADA REMAJA PUTRI (REMATRI) TERHADAP 

ANEMIA PREVENTION EFFORT KELAS X DI SMAN 1 LIRIK TAHUN 2024 

(Sari dkk) 

 
 

 

`

LATAR BELAKANG 

Remaja adalah masa peralihan dari 

masa anak-anak menuju masa dewasa. 

Pada masa remaja terjadi pertumbuhan 

yang sangat pesat yaitu salah satunya 

fungsi reproduksi sehingga 

mempengaruhi terjadinya perubahan- 

perubahan perkembangan baik fisik, 

mental dan pra sosial (Dzulhidayat, 

2022). 

Remaja putri yang berusia 12 hingga 

18 tahun merupakan tahap dimana 

sedang berlangsungnya masa pubertas, 

yakni sangat dianjurkan mengonsumsi 

tablet tambah darah karena pada saat 

menstruasi remaja putri banyak 

mengalami kehilangan darah. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan seorang 

remaja putri mengalami anemia.  

Anemia merupakan masalah 

kesehatan masyarakat seluruh dunia, 

menurut World Health Organization 

(WHO) secara global, kasus anemia 

mempengaruhi 1,62 miliar orang atau 

sesuai dengan 24,8% dari populasi 

(Angrainy et al., 2019). Dari pernyataan 

tersebut dapat kita ketahui bahwa masih 

banyak kasus anemia yang terjadi, dan 

untuk mecegah anemia tersebut salah 

satu nya adalah dengan meminum tablet 

tambah darah.  

Sampai saat ini kejadian anemia pada 

remaja masih cukup tinggi. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh data Depkes RI 2013 

yang menyatakan bahwa prevalensi 

anemia pada kelompok usia 15-24 tahun 

adalah 18.4% yang meningkat dari 

sebelumnya yaitu hanya 6.9% (Zaddana 

et al., 2019). 

Dampak anemia pada remaja putri ini 

sangat berpengaruh terhadap proses 

belajar di sekolah, seperti lemas, lesu, 

letih, bahkan remaja putri bisa tidak 

fokus dalam proses pembelajaran. Tidak 

hanya itu anemia juga dapat menurunkan 

kesehatan remaja putri jika anemia tidak 

di tangani dengan benar. Penanganan 

anemia dapat diberikan suplemen besi 

atau tablet tambah darah. Pemerintah 

melalui Kementerian Kesehatan 

mengadakan program pencegahan anemia 

dengan subsidi pemberian TTD (Tablet 

Tambah Darah) yang diperuntukkan bagi 

remaja putri usia 11-18 tahun yang 

disalurkan melalui sekolah (Zaddana et al., 

2019).  

Pada Provinsi Riau yakni Kabupaten 

Indragiri hulu adalah suatu daerah yang 

terdeteksi anemia salah satu nya yakni 

kecamatan Lirik yang memiliki program 

dari UPTD Puskesmas Lirik yaitu 

pemberian tablet tambah darah pada remaja 

putri. Program tersebut dapat diharapkan 

untuk membantu pencegahan anemia pada 

remaja putri tingkat SMA dan SMP,pada 

penelitian ini saya mengambil data 

penerimaan tablet tambah darah tingkat 

SMA yang berasal dari kecamatan Lirik.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Survei 

atau dalam bahasa Inggris “survey” adalah 

salah satu bentuk atau jenis penelitian yang 

banyak dikenal dan disebut-sebut. Namun 

demikian seringkali kita salah kaprah 

dalam menggunakan istilah tersebut. 

Survey adalah bertanya pada seseorang dan 

lalu jawabannya direkam. Survey adalah 

satu bentuk teknik penelitian di mana 

informasi dikumpulkan dari sejumlah 

sampel berupa orang, melalui pertanyaan-

pertanyaan; satu cara mengumpulkan data 

melalui komunikasi dengan individu-

individu dalam suatu sampel. Survey 

adalah metode pengumpulan data melalui 

instrumen yang bisa merekam tanggapan-

tanggapan responden dalam sebuah sampel 

penelitian (Danuri & Maisaroh, 2019). 

Penelitian ini akan melihat faktor-faktor 

yang mempengaruhi Anemia Prevention 

Effort. Adapun yang mempengaruhi 

Anemia Prevention Effort adalah: 

Kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. 

Pemilihan metode survei yang digunakan 

adalah  untuk memperoleh fakta dan gejala 
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yang ada dan mencari kelengkapan 

secara aktual tentang pengaruh antara 

variabel yang diteliti. 

 
HASIL PENELITIAN 

1. Tabel Distribusi frekuensi 

responden kepatuhan konsumsi 

tablet tambah darah.  

 Kategori Frekuensi % 

Patuh 35 52.2 

Tidak patuh 32 47.8 

Total 67 100 

Berdasarkan  tabel 1 .  didapatkan 

hasil mayoritas patuh berjumlah 35 orang 

(52.2%), sedangkan minoritas tidak patuh 

berjumlah 32 orang (47.8%). 

 

2. Distribusi frekuensi responden terhadap 

anemia prevention effort. 
Kategori Frekuemsi % 

Ada upaya 43 64.2 

Tidak ada 

upaya 

24 35.8 

Total 67 100 

Berdasarkan tabel 2.  didapatkan hasil 

mayoritas ada  upaya berjumlah 43 

(64.2%), sedangkan minoritas tidak ada 

upaya berjumlah 24 (35.8%). 

3. Tabel Hasil Coefficients Coefficients 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 Nilai R square adalah 0,053 . R square dapat disebut koefisien determinasi 

yang dalam Ho. Ini berarti anemia prevention effort dipengaruhi oleh kepatuhan 

konsumsitablet tambah darah sejumlah 5,3%, selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 

PEMBAHASAN 

1. Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah 

Darah  

Mayoritas patuh berjumlah 35 orang 

(52.2%), sedangkan minoritas tidak patuh 

berjumlah 32 orang (47.8%). Hal ini 

dikarenakan kurangnya akan kepatuhan 

remaja akan mengkonsumsi tablet tambah 

darah. 

 Perilaku kepatuhan remaja putri dalam 

konsumsi tablet tambah darah dapat 

dipengaruhi oleh niat yang dimiliki remaja 

putri. Niat merupakan prediktor yang kuat 

dalam memprediksi perilaku individu di 

masa yang akan datang. Niat sendiri akan 

terbentuk dari keyakinan individu dalam 

menilai suatu perilaku (Nasichah & 

Sulistyowati, 2023).  

Tablet tambah darah adalah upaya 

pemerintah untuk menurunkan kejadian 

anemia pada remaja putri. Remaja putri yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang 

berisiko tidak mengonsumsi tablet tambah 

darah. Pemerintah melakukan upaya 

penanggulangan anemia melalui program 

pemberian suplemen zat besi atau tablet 

tambah darah secara berkala untuk remaja 

putri yang diatur dalam PERMENKES No.88 

tahun 2014 tentang standar tablet tambah 

darah bagi wanita usia subur dan ibu hamil 

(Samputri & Herdiani, 2022). 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
20.508 2.501  8.200 .000 

KEPATUHAN 

KOMSUSMSI TTD 
.202 .106 .231 1.911 .060 
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2. Anemia Prevention Effort 

Berdasarkan dari data yang saya kelola 

upaya untuk menanggulangi terjadinya 

anemia pada remaja putri kelas x di SMAN 

1 Lirik dengan melakukan pola makan 

yang baik, mencegah infeksi parasit, dan 

pendidikan orang tua.  

Hal ini dikarenakan Salah satu penyebab 

anemia menurut Kemenkes RI (2016) dan 

Yuni (2017) yaitu kurangnya asupan 

makanan bergizi seperti protein hewani, 

sayuran hijau dan makanan lain yang 

merupakan sumber zat besi. Makanan 

bergizi yang kaya akan zat besi ini akan 

membantu proses pembentukan sel darah 

merah sehingga akan meningkatkan jumlah 

hemoglobin dalam tubuh. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebagian informan 

mengalami anemia dikarenakan pola 

makan yang kurang sehat seperti kurang 

mengkonsumsi makanan yang bergizi yang 

kaya akan zat besi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Musrah & 

Widyawati tahun 2019 yang berjudul 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Kejadian Anemia pada Remaja Putri yang 

mendapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan antara pola makan dan kejadian 

anemia pada remaja putri.  Adanya 

berbagai macam penyakit akibat anemia 

pada remaja, diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran para remaja untuk 

bisa mulai menerapkan berbagai macam 

pencegahan anemia, seperti mengkonsumsi 

makanan tinggi zat besi, asam folat, 

vitamin A, C, Zinc dan mengkonsumsi 

tablet tambah darah. 

3. Pengaruh Kepatuhan Konsumsi Tablet 

Tambah Darah Pada Remaja Putri 

(Rematri) Terhadap Anemia Prevention 

Effort  

Berdasarkan analisis dengan uji linear 

sederhana menggunakan SPSS 23 

didapatkan hasil bahwa nilai sig .060 > 

0.05 yang menyatakan Ho diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah 

tidak berpengaruh terhadap anemia 

prevention effort di SMAN 1 Lirik. 

Dengan koefisien determinasinya 

sejumlah 5,3% dan selebihnya 

dipengaruhi faktor yang lain. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Juwi Lestari Oktalia 

(2022) Penelitian ini sejalan dengan Syah, 

dkk (2022) bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kepatuhan 

konsumsi TTD dengan kejadian anemia, 

akan tetapi kejadian anemia ditemukan 

lebih tinggi pada responden yang tidak 

patuh konsumsi TTD. Terdapat hal lain 

yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian oleh Syah, dkk (2022) yaitu 

sebagian besar respondennya tidak patuh 

konsumsi TTD (Oktalia et al., 2023).  

Penelitian lain yang dilakukan Septiasari 

(2020) pada siswa SMA yang ada di 

wilayah Puskesmas Ambarawa 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 

kadar hemoglobin pada remaja yang 

mendapatkan tablet tambah darah dengan 

remaja yang tidak mendapatkan tablet 

tambah darah (Oktalia et al., 2023)  

Beberapa penelitian memang menyatakan 

bahwa kepatuhan mengkonsumi tablet 

tambah darah dapat membantu mencegah 

terjadinya anemia, akan tetapi konsumsi 

tablet tambah darah juga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama 

dukungan dari guru dan sikap dari remaja 

itu sendiri. Upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk menanggulangi masalah 

anemia memang tidak selalu berjalan 

dengan baik dan efektif, selain dari 

ketersediaan tablet tambah darah beserta 
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efek samping yang dapat memengaruhi 

keefektifan program suplementasi besi, 

terdapat faktor lain yang juga 

mempengaruhi kepatuhan konsumsi 

TTD yaitu pemantauan tablet tambah 

darah (Oktalia et al., 2023). 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari data yang saya kelola 

upaya untuk menanggulangi terjadinya 

anemia pada remaja putri kelas x di 

SMAN 1 Lirik dengan melakukan pola 

makan yang baik, mencegah infeksi 

parasit, dan pendidikan orang tua.  

Hal ini dikarenakan Salah satu 

penyebab anemia menurut Kemenkes 

RI (2016) dan Yuni (2017) yaitu 

kurangnya asupan makanan bergizi 

seperti protein hewani, sayuran hijau 

dan makanan lain yang merupakan 

sumber zat besi. Makanan bergizi yang 

kaya akan zat besi ini akan membantu 

proses pembentukan sel darah merah 

sehingga akan meningkatkan jumlah 

hemoglobin dalam tubuh. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebagian 

informan mengalami anemia 

dikarenakan pola makan yang kurang 

sehat seperti kurang mengkonsumsi 

makanan yang bergizi yang kaya akan 

zat besi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Musrah 

& Widyawati tahun 2019 yang berjudul 

Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Kejadian Anemia pada Remaja 

Putri yang mendapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara pola makan 

dan kejadian anemia pada remaja 

putri.  Adanya berbagai macam 

penyakit akibat anemia pada remaja, 

diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran para remaja untuk bisa mulai 

menerapkan berbagai macam 

pencegahan anemia, seperti 

mengkonsumsi makanan tinggi zat besi, 

asam folat, vitamin A, C, Zinc dan 

mengkonsumsi tablet tambah darah. 

4. Pengaruh Kepatuhan Konsumsi Tablet 

Tambah Darah Pada Remaja Putri 

(Rematri) Terhadap Anemia Prevention 

Effort  

 

 Berdasarkan analisis dengan uji linear 

sederhana menggunakan SPSS 23 

didapatkan hasil bahwa nilai sig .060 > 

0.05 yang menyatakan Ho diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah 

tidak berpengaruh terhadap anemia 

prevention effort di SMAN 1 Lirik. 

Dengan koefisien determinasinya 

sejumlah 5,3% dan selebihnya 

dipengaruhi faktor yang lain. 
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